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Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya praktik tukar menukar barang
keperluan hajatan dengan pembayaran tunda di Pasar Suraya Kecamatan Kanigoro
yang mana sudah terjadi sejak lama dan menjadi hal yang lumrah di kehidupan
masyarakat masa sekarang. Namun pada kenyataannya pada praktik tersebut
masih belum sesuai dengan hukum Islam, hal ini disebabkan karena adanya aspek
yang tidak sesuai yaitu hak konsumen yang tidak terpenuhi sehingga
menimbulkan ketidakpuasan, serta adanya penambahan harga yang terlalu banyak
akhirnya dapat merugikan salah satu pihak.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik tukar
menukar barang keperluan hajatan dengan pembayaran tunda di Pasar Suraya
Desa Banggle Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar?; 2) Bagaimana tinjauan
hukum Islam mengenai tukar menukar barang keperluan hajatan dengan
pembayaran tunda di Pasar Suraya Desa Banggle Kecamatan Kanigoro Kabupaten
Blitar?; Adapun tujuan dari penelitian ini: 1) untuk mendeskripsikan praktik tukar
menukar barang keperluan hajatan dengan pembayaran tunda di Pasar Suraya
Desa Banggle Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. 2) untuk menganalisis
tinjauan hukum Islam mengenai tukar menukar barang keperluan hajatan dengan
pembayaran tunda di Pasar Suraya Desa Banggle Kecamatan Kanigoro Kabupaten
Blitar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research
(penelitian lapangan) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif serta melalui pendekatan data empiris. Sumber penelitian ini
diambil dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam dengan
pihak pelaku usaha dan konsumen (pemilik hajat), observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan
data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik Tukar Menukar Barang
Keperluan Hajatan Dengan Pembayaran Tunda di Pasar Suraya Desa Banggle
Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar banyak pelaku usaha meminta kepada
konsumen (pemilik hajat) saat melakukan pelunasan hutang dengan menyerahkan
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barang dari hasil hajatan dengan harga yang ditentukan sendiri nominalnya oleh
pelaku usaha untuk mendapatkan keuntungan. Alhasil membuat konsumen
memiliki pandangan tidak setuju terkait perbedaan harga yang diberikan tanpa
konfirmasi terlebih dahulu serta tidak diberikannya catatan/nota hutang kepada
pemilik hajat, dan sebagian besar konsumen cenderung menunjukkan sikap diam
dan pasrah karena hak-hak mereka yang tidak terpenuhi membuat beberapa
konsumen merasa dirugikan. 2) Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Tukar
Menukar Barang Keperluan Hajatan Dengan Pembayaran Tunda Di Pasar Suraya
Desa Banggle Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar, dalam praktiknya
diperbolehkan, karena telah memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan. Namun
ada sebagian syarat dari hutang piutang yang belum terpenuhi secara keseluruhan
yakni ketidakjelasan dalam menetapkan harga, selain itu hanya memberikan
informasi secara lisan saja, tanpa memberikan catatan mengenai totalan hutang
barang yang mengakibatkan sering terjadinya penambahan harga tanpa
sepengetahuan konsumen sehingga tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the many practices of exchanging goods for
celebration with delayed payment at the Suraya Market, Kanigoro District, which
has been happening for a long time and is commonplace in today’s society. But in
reality, the practice is still not in accordance with Islamic law, this is due to
inappropriate aspect, namely unfulfilled consumer right, causing dissatisfaction,
as well as the addition of too many price which can ultimately harm one party.

The focus of the research in this study are: 1) How is the practice of
exchanging goods for celebration with delayed payments at the Suraya Market,
Banggle Village, Kanigoro District, Blitar Regency?; 2) How is the Islamic law
review regarding the exchange of goods needed for a celebration with delayed
payments at the Suraya Market, Banggle Village, Kanigoro District, Blitar
Regency?; The objectives of this research are: 1) to describe the practice of
exchanging goods for celebration with delayed payments at the Suraya Market,
Banggle Village, Kanigoro District, Blitar Regency. 2) to analyze the review of
Islamic law regarding the exchange of goods needed for a celebration with
delayed payments at the Suraya Market, Banggle Village, Kanigoro District,
Blitar Regency.

The type of research used in this research is field research using descriptive
qualitative research methods and empirical data approaches. The sources of this
research were taken from primary data sources and secondary data sources. The
data collection techniques used in this study were in-depth interviews with
business actors and consumers (owners of intent), observation, and
documentation. The data analysis technique used is data condensation, data
presentation, conclusion drawing and verification. Meanwhile, to check the
validity of the data using triangulation.

The results showed that: 1) The practice of exchanging goods for
celebration purposes with delayed payments at the Suraya Market Banggle
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Village Kanigoro District Blitar Regency, many business actors ask the consumer
(the owner of the intention) when paying off debts by handing over the goods
from the celebration at a price determined by themselves nominal amount by
business actors to make a profit. As a result, consumers have a disapproving view
regarding price differences that are given without prior confirmation and are not
given notes/debt notes to the owner of the intent, and most consumers tend to
show silence and resignation because their rights are not fulfilled making some
consumer feel disadvantage. 2) Review of Islamic Law on the Practice of
Exchanging Goods for Celebrations with Delayed Payments at the Suraya Market
Banggle Village Kanigoro District Blitar Regency, in practice it is allowed,
because it has fulfilled the specified pillars and conditions. However, there are
some requirements for accounts payable that have not been fulfilled as a whole,
namely the lack of clarity in setting prices, besides that it only provides
information verbally, without providing notes on the total debt of goods which
results in frequent price increases without the knowledge of consumers so that it is
not in accordance with the provisions of Islamic law.
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